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Abstrak

Pentingnya pendidikan bagi anak tunanetra agar mereka dapat bersosialisasi dengan masyarakat tanpa harus merasa
rendah diri. Selain itu agar memiliki kecakapan keterampilan dan pengetahuan serta hak sama dalam memperoleh
pendidikan. Low vision merupakan kategori tunanetra. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
kelayakan uji coba bahan ajar LKPD 3D siswa low vision. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket dan observasi. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subyek
penelitian ini adalah siswa low vision SLB A Citeureup, Cimahi. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa rata-rata
persentase kelayakan LKPD 3D sebesar 78,8% sehingg masuk dalam kriteria layak. Selanjutnya disimpulkan
bahwa kelemahan dari LKPD 3D yang telah diujicobakan antara lain: 1) harus berulang-ulang meraba bangun
ruangnya, 2) tulisan dan bentuk bangun ruang yang ada di dalam LKPD 85% mudah dipahami dalam pembelajaran
individu, 3) penulisan simbol dalam matematika masih menggunakan aturan lama, 4) bangun ruang dalam buku
kurang lengkap, dan 5) gambar ditempel sehingga bagian bawah tidak terasa. Kelebihan dari LKPD 3D yang telah
diujicobakan antara lain: 1) LKPD 3D yang dikembangkan memudahkan siswa untuk menelaah materi, 2) menarik
minat belajar siswa, 2) membantu guru dan siswa memahami konsep dan 3) lebih mudah mempelajari materi.

Kata Kunci: : Bangun Ruang, LKPD, Low Vision,

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam perkembangan hidup manusia. Salah satu
pentingnya pendidikan bagi anak tunanetra yaitu agar mereka dapat bersosialisasi dengan
masyarakat tanpa harus merasa rendah diri. Selain itu agar mereka memiliki kecakapan
keterampilan dan pengetahuan serta hak yang sama dalam memperoleh pendidikan. Tunanetra
atau disabilities penglihatan adalah seseorang yang karena sesuatu hal tidak dapat menggunakan
matanya (Rahardja & Nawawi, 2010). Selanjutnya menurut Susanti (2016), tunanetra
merupakan individu yang mengalami kerusakan penglihatan sedemikian rupa sehingga tidak
dapat menggunakan indera penglihatannya untuk kepentingan pendidikan atau yang lainnya
sehingga memerlukan bantuan atau layanan pendidikan secara khusus. Lebih lanjut Susanti
(2016) menyatakan bahwa ada dua kategori tunanetra, yaitu tunanetra total (totally blind) dan
kurang awas (low vision).

Dalam pembelajarannya siswa low vision membutuhkan media atau bahan ajar.
Sebagaimana pendapat Kurniawan (2015), selain kekhususan metode pengajaran yang
digunakan oleh anak low vision. Mereka pun mempunyai kekhususan dalam menggunakan
media pembelajaran. Media yang diperlukan dalam pembelajaran adalah dengan menggunakan
indera pendengaran dan indera perabanya. Oleh karena dua hal itulah yang dapat
memaksimalkan siswa low vision dalam menyerap pengetahuan karena keterbatas indera
penglihatannya. Menurut fungsinya, media pembelajaran bagi peserta didik tunanetra dapat
dibedakan menjadi dua yaitu media untuk menjelaskan konsep berupa alat peraga dan media
untuk membantu kelancaran pembelajaran berupa alat bantu pembelajaran (Indriastuti, 2015).
Alat peraga merupakan hal yang penting dalam pembelajaran terutama bagi siswa low vision.
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Karena dengan alat peraga mereka dapat memaksimalkan pengetahuan melalui indera
perabanya.

Dalam pembelajaran matematika terutama pada materi bangun ruang, siswa low vision
sangat bergantung pada indra perabanya, karena untuk mengetahui unsur-unsur atau bagian yang
ada pada bangun ruang. Oleh karena itu, perlu adanya media pembelajaran yang konkret berupa
alat peraga dan terintegrasi dengan lembar kerja peserta didik untuk mendukung proses
pembelajaran bagi anak low vision. Namun kenyataan di lapangan bahwa belum semua sekolah
memiliki alat peraga yang terintegrasi dengan bahan ajar yang ada. Sebagaimana hasil penelitian
yang dilakukan oleh Agustina & Farida (2019) yang menyimpulkan bahwa  media
pembelajaran yang ada tidak lengkap dan terpisah dari buku sehingga media sering hilang
setelah pembelajaran selesai. Selain itu disimpulkan bahwa guru matematika membutuhkan
bahan ajar 3D untuk siswa low vision.

Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian ini dikembangkan LKPD 3D yang didesain
untuk siswa low vision. Kelebihan dari LKPD 3D ini adalah gambar-gambar berupa bangun
ruang 3D sudah menempel pada LKPD sehingga siswa low vision dapat membaca LKPD
disertai dengan media 3D yang sudah ada dalam LKPD. Selain itu guru juga tidak perlu
khawatir jika media tersebut hilang setelah selesai pembelajaran. Dalam LKPD juga siswa low
vision bisa menyusun dan meraba sendiri media 3D yang berupa bangun ruang tersebut sehingga
mengetahui bagian-bagian bangun ruang seperti jumlah sisi rusuk dan yang lainnya. Dengan
demikian, lebih lanjut tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kelayakan uji coba
LKPD 3D siswa low vision.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yang mendeskripsikan hasil uji
coba LKPD 3D siswa low vision. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai September
2020. Tempat penelitian ini adalah SLB A Citeureup, Cimahi. Subyek penelitian ini adalah
siswa SMPLB yang termasuk dalam kategori low vision sebanyak 5 siswa. Teknik pemilihan
subyek yaitu menggunakan purposive sampling yaitu pemilihan subyek berdasarkan
pertimbangan yaitu siswa SMPLB yang termasuk dalam kategori low vision. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan lembar observasi. Angket ini diberikan siswa
SLB A Citeureup Cimahi yang menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik 3D materi bangun
ruang. Lembar observasi digunakan untuk mencatat kelebihan dan kelemahan LKPD 3D yang
dikembangkan pada siswa low vision.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil angket Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 3D oleh siswa low vision pada materi
bangun ruang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Angket LKPD 3D Siswa Low Vision

Penilaian
No. Pernyataan S1 5 3 Sz S5
1. LKPD 3D sesuai dengan kurikulum yang digunakan 5 4 5 5 3
2. LKPD 3D memuat bangun 3D pada materi bangun ruang 4 4 4 3 3
3. Bentuk 3D pada LKPD sesuai dengan konsep materi bangun ruang 4 4 4 3 3
yang dipelajari
4. LKPD memuat soal evaluasi yang dapat mengukur kemampuan 4 4 4 4 4
siswa
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5. Soal-soal pada LKPD yang dilengkapi bentuk 3D sesuai dengan 4 4 5 5 4
kognitif siswa

6. Tampilan 3D pada LKPD realistik dapat menarik minat siswa 4 4 4 4 3
belajar

7. Kalimat yang digunakan pada LKPD mudah dipahami oleh siswa 4 4 4 3 4

8. Notasi, symbol, angka, dan gambar pada LKPD mudah dipahami 4 4 5 3 4
siswa

9. Siswa dapat menyelesaikan soal-soal yang terdapat pada LKPD 4 4 4 4 4

10.  Bangun 3D pada LKPD membantu siswa lebih memahami konsep 4 4 4 4 3

bangun ruang

Pada tabel di atas, dengan penilaian sangat tidak baik dengan skor 1, kurang baik skor 2,
cukup baik skor 3, baik dengan skor 4 dan sangat baik dengan skor 5. Dari lima siswa low vision
yang memberikan penilaian, berturut-turut diperoleh hasil sebesar 82%, 80%, 86%, 76% dan
70%. Sehingga rata-rata persentase kelayakan LKPD 3D sebesar 78,8% sehingga masuk dalam
kriteria layak. Selanjutnya berdasarkan butir pernyataan yang diberikan, yang pertama adalah
kesesuaian LKPD 3D dengan kurikulum yang digunakan diperoleh 88%. Kedua muatan bangun
3D materi bangun ruang pada LKPD diperoleh hasil sebesar 72%. Kesesuaian bentuk 3D pada
LKPD dengan konsep materi bangun ruang yang dipelajari diperoleh hasil sebesar 72%.
Muatan soal evaluasi yang dapat mengukur kemampuan siswa dalam LKPD sebesar 80%.
Kesesuaian soal-soal pada LKPD yang dilengkapi bentuk 3D dengan kognitif siswa juga sebesar
88%. Ketertarikan minat belajar siswa pada tampilan 3D yang ada di LKPD sebesar 76%.
Kalimat yang digunakan pada LKPD mudah dipahami oleh siswa sebesar 76%. Notasi, symbol,
angka, dan gambar pada LKPD mudah dipahami siswa sebesar 80%. Siswa dapat menyelesaikan
soal-soal yang terdapat pada LKPD sebesar 80%. Bangun 3D pada LKPD membantu siswa
lebih memahami konsep bangun ruang sebesar 76%.

Berdasarkan hasil yang telah diuraikan di atas, terlihat bahwa LKPD yang telah
dikembangkan dan diuji coba telah memenuhi kriteria layak dengan persentasi sebesar 78,8%.
Hal ini menunjukkan bahwa pentingnya penggunaan LKPD bagi peserta didik terutama siswa
low vision dalam memahami konsep matematika. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh
Fitriani, Hasan, & Musri (2016) bahwa LKPD yang dikembangkan dengan berbasis masalah
dapat meningkatkan pemahaman konsep dan aktivitas peserta didik. Lebih lanjut terdapat
pengaruh yang signifikan penggunaaan LKPD berbasis EXCIUSIVE terhadap kemampuan
berpikir kreatif peserta didik pada pembelajaran alat optik (Nurmahudina, Distrik, &Wahyudi,
2019). LKPD 3D bagi siswa low vision yang telah dibuat ini dilengkapi dengan bentuk bangun
ruang sisi datar dan lengkung. Bangun ruang sisi datar terdiri kubus, balok, dan prisma.
Selanjutnya untuk bangun ruang sisi lengkung kerucut dan tabung.

Berdasarkan hasil penelitian juga diperoleh hasil bahwa kelemahan dari LKPD 3D yang
telah diujicobakan antara lain: 1) Harus berulang-ulang meraba bangun ruangnya, 2) Tulisan dan
bentuk bangun ruangnya yang ada di dalam LKPD 85% untuk mudah dipahami dalam
pembelajaran individu, 3) Penulisan simbol dalam matematika masih menggunakan aturan lama,
4) Bangun ruang yang ada di dalam buku kurang lengkap, dan 5) Gambar ditempel jadi bangun
bagian bawah tidak terasa. Selanjutnya diperoleh hasil bahwa kelebihan dari LKPD 3D yang
telah diujicobakan antara lain: 1) LKPD 3D yang dikembangkan memudahkan siswa untuk
menelaah materi, 2) Menarik minat belajar siswa, 2) Dapat membantu guru dan siswa dalam
memahami konsep bangun ruang dan 3) Lebih mudah mempelajari materi. LKPD 3D yang
dikembangkan setelah dilakukan uji coba kepada siswa low vision maka perlu adanya perbaikan
dalam produk 3D bangun ruangnya. Selanjutnya penulisan simbol rumus matematika pada huruf
Braille dalam LKPD perlu menggunkan aturan baru. Dalam LKPD juga perlu penambahan jenis
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bangun ruang. Perbaikan pada LKPD 3D ini diharapkan dapat menyempurnakan LKPD yang
dibuat sehingga memberikan dampak yang baik bagi perkembangan pengetahuan siswa low
vision serta meningkatkan minat belajarnya. Sebagaimana pendapat Ibrahim, Kosim, dan
Gunawan (2017) bahwa kelebihan dari penggunaan LKPD dalam pembelajaran akan
meningkatkan efisiensi, motivasi, serta memfasilitasi belajar aktif, konsisten dengan belajar
yang berpusat pada peserta didik.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) bagi peserta didik. Seperti
penelitian yang dilakukan oleh Marsa, Hala, & Taiyeb (2016) bahwa terdapat peningkatan
kemampuan peserta didik yang diajar dengan LKPD dengan pendekatan berbasis ilmiah. Lebih
lanjut penelitian yang dilakukan oleh Anggraini, Anwar, dan Madang (2016) bahwa LKPD
berbasis learning cycle 7E mudah digunakan pada siswa kelas X1 SMA.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa dari lima siswa low
vision yang memberikan penilaian, berturut-turut diperoleh hasil sebesar 82%, 80%, 86%, 76%
dan 70%. Sehingga rata-rata persentase kelayakan LKPD 3D sebesar 78,8% sehingg masuk
dalam kriteria layak. Selanjutnya disimpulkan bahwa kelemahan dari LKPD 3D yang telah
diujicobakan antara lain: 1) Harus berulang-ulang meraba bangun ruangnya, 2) Tulisan dan
bentuk bangun ruangnya yang ada di dalam LKPD 85% untuk mudah dipahami dalam
pembelajaran individu, 3) Penulisan simbol dalam matematika masih menggunakan aturan lama,
4) Bangun ruang yang ada di dalam buku kurang lengkap, dan 5) Gambar ditempel jadi bangun
bagian bawah tidak terasa. Kelebihan dari LKPD 3D yang telah diujicobakan antara lain: 1)
LKPD 3D yang dikembangkan memudahkan siswa untuk menelaah materi, 2) Menarik minat
belajar siswa, 3) Dapat membantu guru dan siswa dalam memahami konsep bangun ruang dan
4) Lebih mudah mempelajari materi.
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